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 MOTTO : 
 

 Pendidikan sangat penting untuk meraih masa depan. 

 Teruslah belajar dan jangan takut salah. 

 Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan berpikir tenang. 

 Suatu permasalahan pasti ada solusinya. 

 Lebih baik bersikap rendah hati dari pada sombong diri. 

 Selalu bersyukur yang diberikan Tuhan kepada kita. 

 Menjalani hidup ini harus dengan semangat dan jangan sampai 

menyerah. 
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ABSTRAK 

 

 

Potensi sumber daya hutan di wilayah sumatra selatan merupakan 

anugrah Tuhan yang sangat lah besar, yaitu sekitar 23,12% dari luas hutan di 

sumatra selatan mencapai 3.487,467 hektar. Dari luas hutan tersebut sekitar 

70,290 hektar, yang di miliki oleh kabupaten banyuasin sehingga masih luas 

wilayah hutan di kabupaten banyuasin. 

Untuk membuat alat pembelah kayu dengan dua macam 

pemotongan,tahap pembuatan pada alat dimulai pada gambar kerja dengan 

ukuran yang telah ditentukan dan proses pembuatan dilakukan dengan 

produksi. Untuk mengetahui apakah layak atau tidak dilakukan perhitungan 

setelah itu dilakukan dengan uji coba terhadap alat yang telah dibuat. Untuk 

meningkatkan pemanfaatan sisa limbah kayu atau hasil dari hutan dan hasil 

dari kebun untuk  menuju industri batu bata,kebutuhan rumah tangga dan 

usaha rumah makan. 

Dari hasil pengujian tiga jenis kayu didapat kekerasan kayu yang mana 

kayu sisa potongan lebih cepat pembelahanya dengan rata-rata waktu yang 

didapat 9,97 detik, sehingga dapat disimpukan pada jenis pembelahan dengan 

dua macam pembelahan, kayu sisa limbah potongan lebih cepat waktu 

belahan dibendingkan dengan jenis kayu karet dan kayu rambutan. 

 

Kata Kunci : Kayu, Motor Listrik, Mata Pisau
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ABSTRAK 

 

 

The potential of forest resources in the South Sumatra region is a very 

great gift from God, which is around 23.12% of the forest area in South Sumatra 

which reaches 3,487,467 hectares. This figure consists of: protected forest area of 

585,548 hectares, nature reserves 803,262 hectares, limited production forest 

214,703 hectares, permanent production forest 1,711,747 hectares, and 

conversion production forest of 72,180 hectares. Of the forest area is about 

70,290 hectares, which is owned by Banyuasin District so that there is still a 

large forest area in Banyuasin Regency. 

To make a wood chopping device with two types of cutting, the 

manufacturing stage of the tool starts with a working drawing with a 

predetermined size and the manufacturing process is carried out with production. 

To find out whether it is feasible or not, calculations are carried out after that it is 

carried out by testing the tools that have been made. To increase the utilization of 

wood waste or forest products and garden products for the brick industry, 

household needs and restaurant businesses. 

From the test results of three types of wood, the wood hardness is obtained 

where the remaining wood is cleaved faster with an average time obtained of 9.97 

seconds, so that it can be concluded in the type of cleavage with two types of 

cleavage, the remaining wood waste is faster when the splitting is bent with types 

of rubber wood and rambutan wood. 

 

Keywoords : Wood, Electric Motor, Blade. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Potensi sumber daya hutan di wilayah sumatra selatan merupakan anugrah 

Tuhan yang sangat lah besar, yaitu sekitar 23,12% dari luas hutan di sumatra 

selatan mencapai 3.487,467 hektar. Angka tersebut terdiri atas: hutan lindung luas 

585,548 hektar, suaka alam 803,262 hektar, hutan produksi terbatas 214,703 

hektar, hutan produksi tetap 1,711,747 hektar, dan hutan produksi konversi 

sebesar 72,180 hektar (kemenhut sumsel, 2015). Dari luas hutan tersebut sekitar 

70,290 hektar, yang di miliki oleh kabupaten banyuasin sehingga masih luas 

wilayah hutan untuk kabupaten banyuasin. 

Seiring masih banyaknya hasil hutan yang di miliki oleh kabupaten 

banyuasin. suatu kebiasaan masyarakat yang ada di perdesaan kabupaten 

banyuasin yang masih membuat alat pembakaran yang sederhana di mana bahan 

bakarnya adalah kayu baik itu kayu dari hasil hutan ataupun hasil dari kebun. 

Sebagian dari kita masyarakat yang hidup di daerah perkotaan sudah sangat 

jarang dan hampir tidak terlihat orang menggunakan bahan bakar kayu, 

kebanyaakan dari orang kota menggunakan kompor dari bahan bakar minyak atau 

gas sebagai alat untuk semasak, guna mengurangi polusi udara. 

Dengan itu jika hasil hutan yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

adalah kayu. Yang mana terdapat 4.000 jenis kayu dan 267 jenis diantaranya 

merupaka kayu yang memiliki hasil nilai ekonomis tinggi. Jika kayu di olah 
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dengan baik dengan standar ekspor. Akan banyak industri yang menggunakan 

bahan baku yang berasal dari kayu. Guna memenuhi standar ukuran kayu ekspor 

tersebut, tentunya menyisakan sisa-sisa potongan kayu yang terbuang saja yang di 

anggap sebagai limbah potongan kayu. Limbah sisa potongan kayu tersebut , akan 

di potong atau di belah untuk memenuhi kebutuhan industri batu bata, kebutuhan 

rumah tangga dan usaha rumah makan. 

Dari uraian-uraian diatas tentu banyaknya masyarakat di perdesaan 

ataupun pengusaha batu bata, pembuataan genting atap rumah dan pengusaha 

rumah makan yang masih memerlukan kayu sebagi alat pembakaran dan 

memasak yang di peroleh dari hasil hutan dan hasil kebun sendiri. Dengan ini 

Penulisan mengambil skripsi dengan judul sebagai berikut : “ Perancangan dan 

Pembuatan Alat pembelah kayu Dengan Dua Macam Pembelahan 

Penggerak Motor Listrik” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diangkat penulisan dalam 

perancangan dan pembuatan alat yang di maksud, diantara lain adalah : 

1. Bagaimana cara merancang Alat Pembelah Kayu Dengan Dua Macam 

Pembelahan dapat membelah kayu dengan mempersingkat waktu dan mampu 

menghasilkan nilai ekonomis yang tinggi ? 

2. Bisakah alat yang dirancang digunakan untuk membelah kayu hasil dari hutan 

dan hasil dari kebun sendiri atau sisa potongan kayu,untuk kebutuhan industri 

batu bata,rumah tangga dan usaha rumah makan ? 
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1.3. Batasan masalah 

Mengingat begitu luas nya permasalahan yang akan dibahas, maka 

penulisan membatasi permasalahannya, yaitu : 

1. Rancangan gambar alat pembelah kayu tersebut. 

2. Menghitung berapa besar daya motor yang diperlukan. 

3. Menghitung ukuran bagian utama dan pemilihan bahan tersebut. 

4. Pembuatan dan perakitan alat. 

5. Uji coba alat dan data. 

6. Berapa besar diameter kayu yang akan dibelah. 

 

 

1.4. Tujuan  

Adapun tujuan dari pada perancangan alat pembelah kayu dengan dua 

macam pembelahan, adalah : 

1. Membantu dalam meningkatkan hasil nilai kayu yang didapat dari hutan 

maupun hasil dari kebun,untuk menghasilkan nilai ekonomis yang tinggi dan 

menciptakan lapangan kerja. 

2. Untuk meningkatkan pemanfaatan potongan limbah kayu atau hasil dari hutan 

dan hasil dari kebun dengan menuju kebutuhan industri batu bata, kebutuhan 

rumah tangga dan usaha rumah makan. 
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1.5. Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan dari rancangan alat 

pembelah kayu dengan dua macam pemotongan, adalah : 

1. Membantu dalam mempercepat cara pembelahan. 

2. Mengurangi tenaga yang harus diperlukan tanpa harus mengeluarkan biyaya 

yang besar. 

3. Untuk menghemat dari hasil pemakaian bahan bakar gas. 
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